BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang tersaji dalam Bab 4

dengan menggunakan metode analisis regresi logistik yang telah dilakukan, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Debt to equity ratio (DER) mempunyai pengaruh yang signifikan positif
terhadap pengambilan keputusan hedging pada perusahaan manufaktur sub
sektor automotive and allied products pada periode penelitian 2011 hingga 2015.
Maka sebagai kesimpulannya adalah semakin tinggi tingkat DER maka akan
semakin besar pengambilan keputusan hedging yang akan dilakukan perusahaan
untuk mengurangi dampak buruk dari risiko hutang. Karena semakin besar
tingkat hutang suatu perusahaan maka tingkat risiko sulit bayar kewajiban akan
semakin meningkat.

Financial distress mempunyai pengaruh yang signifikan positif terhadap
pengambilan keputusan hedging pada perusahaan manufaktur sub sektor
automotive and allied products pada periode penelitian 2011 hingga 2015. Maka
sebagai kesimpulannya adalah semakin maraknya arus globalisasi, semakin
bergantinya tahun, perusahaan merasa semakin penting menggunakan hedging
dalam meminimalisir risiko yang akan terjadi. Terlihat dari nilai positif
signifikan yang mana berarti bahwa perusahaan sampel berupaya mengantisipasi
risiko dimana sebelum permasalahan kesulitan keuangan (financial distress)
terjadi.

Growth opportunity tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
keputusan hedging pada perusahaan manufaktur sub sektor automotive and
allied products pada periode penelitian 2011 hingga 2015. Alasannya adalah
karena cara untuk mengatasi tingkat growth opportunity, bukan hanya dengan
menggunakan hedging. Tetapi banyak faktor yang dapat membuat tingkat
growth  opportunity  perusahaan meningkat sebagai contoh adalah
menggencarkan penjualan produk-produk automotive, meningkatkan kinerja
pemasaran dalam perusahaan dan sebagainya.
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4.

Liquidity tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan
hedging pada perusahaan manufaktur sub sektor automotive and allied products
pada periode penelitian 2011 hingga 2015. Alasannya adalah perusahaan
manufaktur tidak terlalu rentan hubungannya dengan likuiditas jika
dibandingkan dengan perusahaaan yang bergerak di bidang keuangan seperti
perbankan, asuransi dan sebagainya. Maka dari itu tingkat liquidity dalam
penelitian ini tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan hedging.

Firm size mempunyai pengaruh yang signifikan positif terhadap pengambilan
keputusan hedging pada perusahaan manufaktur sub sektor automotive and
allied products pada periode penelitian 2011 hingga 2015. Sebagai
kesimpulannya semakin besar ukuran perusahaan, risiko yang akan diterima oleh
perusahaan akan semakin besar, maka perlu dilakukan antisipasi risiko salah
satunya dengan menggunakan hedging. Karena perusahaan dengan ukuran
perusahaan yang besar akan memiliki sistem manajemen risiko yang sangat
terstruktur dibandingkan dengan perusahaan dengan ukuran perusahaan yang
kecil.

Kontribusi dari variabel independen terhadap variasi keputusan hedging adalah
sebesar 39% dan ada sebesar 61% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak

diikutsertakan dalam studi ini.

5.2 Saran

1.

Bagi Manajerial, berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan objek
perusahaan manufaktur sub sektor automotive and allied produtcs periode 2006-
2015 didapat bahwa variabel DER, financial distress dan firm size berpengaruh
signifikan terhadap keputusan hedging, sedangkan variabel growth opportunity
dan liquidity tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan hedging. Dan
berdasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang menjadi
acuan yaitu Putro (2012) dengan hasil penelitian yaitu variabel DER, growth
opportunity dan firm size yang memiliki pengaruh terhadap keputusan hedging,
maka disarakan bagi perusahaan yang akan menggunakan instrumen derivatif
sebagai pengambilan keputusan hedging diharapkan untuk memperhatikan

informasi internal perusahaan yang bersangkutan yakni debt to equity ratio
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(DER) dan firm size. Alasannya adalah selama periode pengamatan tahun 2006
sampai 2010 yang telah dilakukan peneliti acuan terdahulu yaitu Putro (2012)
dan selama periode pengamatan tahun 2011 hingga 2015, variabel DER dan firm
size tetap berpengaruh signifikan terhadap keputusan hedging. Bila hasil
penelitian terdahulu disatukan dengan penelitian ini maka DER dan firm size
berpengaruh signifikan terhadap keputusan hedging mulai dari tahun 2006
hingga 2015. Maka dari itu sangatlah penting untuk memperhatikan faktor yang
berasal dari DER dan firm size. Pentingnya memperhatikan kedua variabel
tersebut dikarenakan perusahaan diharapkan dapat mencegah risiko yang berasal
dari eksposur valuta asing yang seharusnya dapat dialihkan oleh penggunaan
instrumen derivatif sebagai sarana hedging, dan mencegah perusahaan untuk
mengeluarkan biaya derivatif dengan tidak memberikan manfaat yang

diharapkan.

Selain itu juga hasil penelitian ini menunjukkan bahwa financial
distress berpengaruh signifikan terhadap keputusan hedging maka perusahaan
perlu memperhatikan faktor ini karena memiliki pengaruh signifikan terhadap
keputusan hedging.

Bagi investor yang akan melakukan investasi ke dalam perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dapat memperhitungkan terlebih dahulu
variabel DER, financial distress dan firm size yang dimiliki perusahaan tersebut.
Bila nilai yang ditunjukkan oleh variabel-variabel tersebut menunjukkan angka
yang relatif tinggi dibandingkan dengan perusahaan lainnya, namun perusahaan
tersebut belum melakukan aktivitas hedging maka dapat disimpulkan bahwa
perusahaan tersebut memiliki risiko yang cukup besar terhadap eksposur valuta

asing.

5.3 Saran untuk Penelitian yang Akan Datang

Bagi penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel internal lain

dalam perusahaan seperti jumlah pajak penghasilan, arus kas, kepemilikan

manajerial, tingkat leverage, tingkat suku bunga dan sebagainya sehingga model

penelitian yang dihasilkan memiliki ketepatan lebih tinggi. Disamping itu, dapat

menggunakan rentang waktu yang lebih panjang, sehingga mampu menjelaskan
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keseluruhan variabel yang diteliti. Juga, dapat menggunakan variabel eksternal
perusahaan seperti risiko bisnis, stabilitas keamanan, kebijakan politik, regulasi
pemerintah, perkembangan pasar, dan pasar modal, sehingga hasil penelitian lebih

bersifat menyeluruh.
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